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PRA RANCANGAN PABRIK TEPUNG AGAROSA 

 DENGAN KAPASITAS 2.000 TON/TAHUN 

RINGKASAN 

 

 Rumput laut Gracilaria Sp. adalah salah tumbuhan yang memiliki nilai 

ekonomis untuk industri karena merupakan bahan baku yang luas penggunaanya. Salah 

satunya rumput laut ini mengandung agar yang apabila diolah lebih lanjut lagi dapat 

menghasilkan tepung agarosa yang banyak digunakan dalam industri makanan, 

farmasi, dan industri-industri lain. Pabrik tepung agarosa dengan kapasitas 2.000 

ton/tahun akan didirikan pada tahun 2025 di Kabupaten Luwu, Provinsi Sulawesi 

Selatan dengan pertimbangan ekonomi dan analisis potensi ketersediaan bahan baku 

rumput laut Gracilaria Sp. yang diharapkan dapat memenuhi kebutuhan tepung 

agarosa. Pabrik tepung agarosa direncanakan beroperasi selama 330 hari/tahun. 

 Proses pembuatan tepung agarosa dilakukan dengan tahapan proses yaitu tahap 

penyediaan bahan baku, alkali treatment dengan NaOH 6%, pencucian, ekstraksi 

dengan pengekstrak air kemudian ditambakan CH3COOH 1%, penyaringan 

penguapan, pencetakan, dan pengecilan ukuran.  

 Pabrik tepung agarosa dilengkapi dengan unit penyediaan air sebesar 

188.590,58 kg/jam dengan kebutuhan bahan bakar diesel oil 119.319,37 L/hari dan 

dilengkapi dengan unit penyediaan listrik sebesar 224,63 kW dan unit penyediaan 

steam sebanyak 61.287,83 kg/jam, serta unit pengolahan limbah dengan total karyawan 

111 orang.  

 Hasil analisis ekonomi pabrik pembuatan tepung agarosa dari rumput laut 

Gracilaria Sp. diperoleh Fixed Capital Investment (FCI) Rp. 414.050.045.032 dan 

Working Capital Investment (WCI) Rp. 73.067.655.006, Adapun Persen Return On 

Investment (ROI) 59,63%, Internal Rate Of Return (IRR) 43,75% dengan Pay Out 

Time (POT) 1,4 tahun dan Break Event Point (BEP) sebesar 37%. Berdasarkan hasil 

perhitungan analisis ekonomi, dapat disimpulkan bahwa pabrik ini layak untuk 

didirikan. 

 

 

Kata kunci: Tepung agarosa, Gracilaria Sp., alkali treatment, ekstraksi 
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BAB I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara kepulauan dengan jumlah pulau mencapai 

17.499  dan panjang pantai mencapai  99.083 km, yang merupakan pantai terpanjang      

kedua di dunia setelah Kanada (Rizaty, 2021). Berdasarkan informasi dari Badan 

Informasi Geopasial (BIG), luas wilayah Indonesia untuk daratan ialah 1.922.570 km2 

dan perairan 3.257.483 km2. Dengan luas lautan yang lebih besar, maka potensi 

pemanfaatan sumber daya kelautan juga sangatlah besar. Indonesia memiliki berbagai 

sumber daya hayati yang beragam dan melimpah. Sumber daya hayati tersebut 

memiliki nilai ekonomi tinggi apabila diolah dengan baik. Salah satu sumber daya 

hayati laut yang mempunyai nilai ekonomis tinggi adalah rumput laut. 

Salah satu jenis rumput laut yang di budidayakan di Provinsi Sulawesi    

Selatan adalah rumput laut dari kelas Rhodophyceae (alga merah) seperti Gracilaria 

Sp. Rumput laut Gracilaria Sp. adalah salah tumbuhan yang memiliki nilai ekonomis 

untuk industri karena merupakan bahan baku yang luas penggunaanya. Salah satunya 

rumput laut ini mengandung agar yang apabila diolah lebih lanjut lagi dapat 

menghasilkan tepung agarosa yang banyak digunakan dalam industri makanan, 

farmasi, dan industri-industri lain (Permana, 2010). 

Berdasarkan data Dinas Kelautan dan Perikanan Sulsel (2021), volume 

produksi rumput laut Gracilaria Sp. di Provinsi Sulawesi Selatan mengalami 

peningkatan setiap tahunnya. Sentra utama produksi rumput laut di Provinsi Sulawesi 

Selatan adalah Kabupaten Takalar, Bulukumba, Bone, Luwu Utara, Luwu Timur, 

Luwu, Wajo, Sinjai, Palopo, Pinrang, Maros, dan Pangkep (DKP Sulsel 2021). Dari 

beberapa Kabupaten penghasil rumput laut jenis Gracilaria Sp. produksi tertinggi 

terdapat di Kabupaten Luwu, Luwu Utara dan Luwu Timur. Selama periode tahun 

2017 sampai tahun 2021 terjadi peningkatan produksi yang signifikan, yaitu dari 

603.350,70 ton pada tahun 2017 menjadi 660.363,50 ton pada tahun 2021.  

Sebagai salah satu wilayah penghasil rumput laut Gracilaria Sp.            

menjadikan Provinsi Sulawesi Selatan sebagai lokasi yang strategis untuk 
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mendirikan suatu industri pengolahan rumput laut Gracilaria Sp. salah satunya 

adalah Kabupaten Luwu. Kabupaten Luwu merupakan pusat sentra rumput laut 

Gracilaria Sp. terbesar di Sulawesi Selatan. Lokasi ini dipilih karena dekat dengan 

sumber bahan baku, lokasi pemasaran, serta tenaga pekerja yang mudah 

didapatkan.  

1.2 Tinjauan Pustaka  

Alga yang hidup di dasar laut dikenal dengan berbagai macam nama, 

misalnya ganggang dan rumput laut. Istilah rumput laut pada alga digunakan di dunia 

perdagangan sebagai terjemah langsung dengan istilah seaweed dalam bahasa inggris. 

Rumput laut dipanen setelah berumur kurang kebih 1,5-2 bulan. Hasil panen 

dibersihkan dari pasir dan batu karang, dipisah dari jenis rumput laut yang lain sehingga 

terjamin kemurniannya. 

Komposisi utama dari rumput laut yang digunakan sebagai bahan pangan 

adalah karbohidrat (Winarno, 2005).  Akan tetapi kandungan karbohidrat sebagian 

besar adalah gummi, maka hanya sebagian kecil dari karbohidrat yang dapat diserap 

dalam percernaan manusia. Komposisi dalam rumput laut merah terdapat pada tabel 

1.1 yaitu: 

Tabel 1.1 Komposisi Rumput Laut Gracilaria Sp. 

No Komponen Kadar(%) 

1 Air  18,07 

2 Protein 5,9 

3 Lemak  1,43 

4 Abu 2,86 

5 Karbohidrat 62,76 

6 Serat kasar 7,9 

7 Impuritis 1,08 

Total 100 

Sumber : Princestasari & Amalia (2015) 

 

Kandungan polisakarida rumput laut dibedakan menjadi rumput laut penghasil 

agarosa (agarofit), karaginan (karaginofit), dan alginat (alginofit) (Dwiyatno, 2011). 

Gracilaria Sp. merupakan rumput laut penghasil agarosa yang maksimal karena 
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memiliki kandungan agarosa dan agaropektin yang baik dengan kekuatan gel yang kuat 

(Drum, 2013). Gracilaria Sp. memiliki peran penting dalam bidang industri dan 

bioteknologi karena kandungan phycocolloids sebagai sumber utama pembuatan 

tepung agarosa yaitu α-(1,4)-3,6-anhidro-L-galaktosa dan β-(1,3)-D-galaktosa 

(Almeida et al., 2011). 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Gracilaria Sp. 

Sumber: Almeida et al., (2011) 

Gracilaria Sp. merupakan sumber makanan yang kaya akan serat alami, 

memiliki kandungan kalori yang rendah baik digunakan untuk diet (Rahma, 2014). 

Serat yang terkadung dalam Gracilaria Sp. mampu mencegah konstipasi, obesitas, 

ambien, dan kanker saluran pencernaan. Serat ini bersifat memperlancar                 

metabolisme tubuh,  mengenyangkan, mengurangi lemak darah, dan menurunkan 

kadar gula. Selain dalam bidang makanan, kandungan galaktan dan selulosa pada 

Gracillaria Sp. mampu menjadi alternatif bahan baku penghasil bioetanol (Adini et al., 

2015). 

Produk utama Gracilaria Sp. menurut FAO (Food and Agriculture             

Organization) (2018) adalah sebagai bahan baku pembuatan tepung agarosa.     

Menurut Romero et al., (2008) tepung agarosa merupakan dinding sel polisakarida 

yang diperoleh dari hasil ekstraksi alga merah (rhodophyceae) kelompok agarophyte 

salah satunya adalah genus Gracilaria Sp. Tepung agarosa memiliki sifat larut dalam 

air, mampu membentuk gel. Tepung agarosa berfungsi sebagai bahan pengental, 

pensuspensi, pelapis, inhibitor, pembentuk gel dan penstabil. Tepung agarosa 

digunakan dalam industri makanan (pembuatan roti, sup, saus, es krim, jelly, dan 
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permen), industri farmasi (sebagai obat pencahar, pembugkus kapsul obat, antibiotik 

dan vitamin), industri kosmetik (pembuatan salep, krim, lotion, lipstik, dan sabun), 

industri tekstil (pelindung sutra), industri kulit (pemantap permukaan yang halus dan 

kekakuan kulit), dan industri lainnya (berguna dalam pembuatan pelat film, pasta gigi, 

semir sepatu, kertas, serta bantalan transportasi ikan) (Saputra, 2008). 

Agarosa memiliki kandungan nutrisi yang cukup tinggi, meliputi karbohidrat 

kompleks, serat, protein, mineral termasuk iodium, kalsium, zat besi, kalium, selenium, 

magnesium dan zinc, serta mengandung vitamin seperti folat, vitamin B, vitamin K dan 

vitamin E. Selain itu, tepung agarosa juga masih mempunyai kandungan nutrisi lain, 

seperti kolin, omega 3, tembaga dan fosfor. Komposisi tepung agarosa mempunyai 

peran besar karena sifatnya yang mudah meleleh dan stabilitas gel, sehingga tepung 

agarosa dapat digiling menjadi bubuk halus seperti yang dijual di pasaran (Felice, 

2022). 

1.3 Kapasitas Produksi 

Kapasitas pabrik merupakan faktor yang sangat penting dalam pendirian pabrik 

karena akan mempengaruhi perhitungan teknis dan ekonomi. Secara teori semakin 

besar kapasitas pabrik kemungkinan keuntungan yang akan diperoleh semakin besar, 

namun terdapat beberapa hal yang harus dipertimbangkan dalam penentuan kapasitas, 

yaitu: 

1.3.1 Ketersediaan Bahan Baku 

Ketersedian bahan baku merupakan faktor utama dalam menentukan 

kelangsungan pabrik. Gracilaria  Sp. merupakan bahan baku utama dalam 

memproduksi tepung agarosa, dimana ketersediaannya cukup melimpah di Sulawesi 

Selatan. Adapun produksi Gracilaria Sp. di Sulawesi Selatan dapat dilihat pada Tabel 

1.2.  
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Tabel 1.2 Ketersediaan Gracilaria Sp. di Sulawesi Selatan 2017-2021 

Kab/Kota 

2017 2018 2019 2020 2021 

Produksi 

(Ton) 

Produksi 

(Ton) 

Produksi 

(Ton) 

Produksi 

(Ton) 

Produksi 

(Ton) 

Luwu 303.751,7 312.499,7 318.281,0 322.100,4 322.926,9 

Luwu Utara 155.285,0 160.950,3 169.318,7 175.430,2 181.636,8 

Luwu  

Timur 
144.314,0 148.008,0 150.377,0 150.892,0 155.799,8 

Wajo 75.481,0 42.706,3 42.755,0 42.261,6 43.072,2 

Bone 97.850,0 106.952,0 111.493,3 116.961,0 142.248,2 

Sinjai 20.742,8 19.123,1 25.260,5 33.051,4 27.357,0 

Bulukumba 866,5 848,4 820,1 861,4 577,8 

Takalar 105.130,0 43.078,0 41.839,5 50.757,1 59.436.,9 

Maros 124,9 13.236,0 12.475,0 12.300,0 12.850,0 

Pangkep 7.841,0 9.972,0 10.102,0 10.653,0 13.170,0 

Pinrang 638,5 523,8 537,2 1.032,4 155,3 

Palopo 83.225,1 81.803,0 85.591,8 92.872,8 125.258,0 

Total  995.250,5 939.700,6 968.851,1 1.009.173,3 1.084.488,9 

Sumber: DKP Sul-Sel, 2021 

 Pada Tabel 1.2 Kabupaten Luwu merupakan salah satu Kabupaten dengan 

produksi Gracilaria Sp. terbesar di Sulawesi Selatan. Adapun jumlah produksi di 

Kabupaten ini pada tahun 2017-2021 dapat dilihat pada Tabel 1.3. 

Tabel 1.3 Ketersediaan Gracilaria Sp. Kabupaten Luwu 

Kab/ Kota 

2017 2018 2019 2020 2021 

Produksi 

(Ton) 

Produksi 

(Ton) 

Produksi 

(Ton) 

Produksi 

(Ton)  

Produksi 

(Ton)  

Luwu 303.751,7 312.499,7 318.281,0 322.100,4 322.926,9 

Luwu Utara 155.285,0 160.950,3 169.318,7 175.430,2 181.636,8 

Luwu Timur 144.314,0 148.008,0 150.377,0 150.892,0 155.799,8 

Jumlah 603.350,7 621.458,0 637.976,7 648.422,6 660.363,5 

 Sumber: DKP Sul-Sel, 2021 

Berdasarkan Tabel 1.3 perkembangan produksi rumput laut Gracilaria Sp. 

untuk Kabupaten Luwu selama 5 tahun terakhir mengalami peningkatan, sehingga 

dapat diperkirakan untuk beberapa tahun ke depan produksi rumput laut Gracilaria Sp. 
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akan meningkat. Dari data pada Tabel 1.3 dibuat grafik hubungan antara tahun dan 

produksi rumput laut Gracilaria Sp. sehingga dapat diperoleh ketersediaan bahan baku 

untuk tahun-tahun ke depan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2 Produksi Rumput Laut Gracilaria Sp. Kab. Luwu 

Berdasarkan data yang ada, dapat diproyeksikan ketersediaan rumput laut 

Gracilaria Sp. di Kab. Luwu Provinsi Sulawesi Selatan pada tahun 2025 dengan 

menggunakan metode pendekatan linear dengan persamaan y = a.x + b 

                    y = 14099x + 592017 

Keterangan: y = Ketersediaan bahan baku tahun ke x  

 x = Tahun keberapa pendirian pabrik 

Pabrik direncanakan akan didirikan pada tahun 2025. Berikut adalah tabel data 

perkiraan produksi rumput laut Gracilaria Sp. di Kab. Luwu Provinsi Sulawesi Selatan 

untuk beberapa tahun kedepan. 

Tabel 1.4. Perkiraan Produksi Rumput Laut Gracilaria Sp. Kab. Luwu  

No  Tahun Perkiraan Produksi (Ton) 

1 2017 603.350,70 

2 2018 621.458,00 

3 2019 637.976,70 

4 2020 648.422,60 

5 2021 660.363,50 

6 2022 676.611,00 

7 2023 690.710,00 

8 2024 704.809,00 

9 2025 718.908,00 

10 2026 733.007,00 

 

y = 14099x + 592017
R² = 0.9983
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Berdasarkan Tabel 1.4, produksi rumput laut Gracilaria Sp. tahun 2025 

sebanyak 718.908,00 ton. Pabrik direncanakan akan didirikan pada tahun 2025 dengan 

perhitungan kapasitas sebagai berikut: 

Kapasitas = 14.099x + 592.017 

    = 14.099 (9) + 592.017 

                = 718.908 ton/tahun 

Menurut Nasrulloh et al., (2021) konversi yield tepung agarosa sebesar 19,33%. 

Maka potensi tepung agarosa di Kabupaten Luwu dengan jumlah ketersedian bahan 

baku pada tahun 2025 sekitar 718.908,00 ton/tahun dapat menghasilkan tepung agarosa 

sebanyak 64.701,72 ton/tahun. 

1.3.2 Kebutuhan Produk di Indonesia 

1.3.2.1 Produksi Tepung Agarosa  

Berikut adalah data kapasitas produksi  pabrik tepung agarosa yang sudah ada 

di Indonesia yang di sajikan pada tabel berikut. 

Tabel 1.5 Daftar Pabrik Penghasil Tepung Agarosa di Indonesia 

No. Pabrik Tempat 
Kapasitas 

(Ton/Tahun) 

1 PT. Agar Swallow Bogor 1.560 

2 PT. Agarindo Bogatama Tangerang 3.000 

3 CV. Agar Sarijaya Blitar 732 

4 Agar-Agar Srigunting Malang 780 

5 PT. Indoking Aneka Agar-Agar Industri Medan 360 

6 PT. Agar Sehat Makmur Lestari Pasuruan 1.180 

Total 7.612 

Sumber: (www.kemenperin.go.id) 

 Dari Tabel 1.5 diperoleh total produksi tepung agarosa di Indonesia adalah 

7.612 ton/tahun  

http://www.kemenperin.go.id/
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1.3.2.2 Kebutuhan Produk Tepung Agarosa 

a. Konsumsi Tepung Agarosa  

Data yang diperoleh menunjukkan konsumsi tepung agarosa mengalami 

peningkatan dari tahun ke tahun seperti pada tabel berikut: 

Tabel 1.6 Konsumsi Tepung Agarosa di Indonesia 

Tahun 
Konsumsi 

(Ton/Tahun) 

2017 8.409 

2018 8.560 

2019 8.814 

 Sumber: Sari et al., 2021 

 

Gambar 1.3 Grafik Konsumsi Tepung Agarosa di Indonesia 

Pada persamaan y = 202,5x – 400.051, diperoleh data konsumsi tepung agarosa 

di Indonesia pada tahun 2025 mencapai 10.011,5 ton/tahun. 

 Dari variabel tersebut, dapat dihitung peluang kebutuhan tepung agarosa di 

Indonesia pada tahun 2025 sebagai berikut: 

 Peluang      = Konsumsi – Produksi 

   = (10.011,5 - 7.612) ton/tahun 

   = 2.399,5 ton/tahun 

Dari data kebutuhan tepung agarosa pada tahun 2025 diperoleh sebesar 

10.011,5 ton/tahun, sedangkan jumlah produksi tepung agarosa sebesar 7.612 

ton/tahun, sehingga kekurangan produksi pada tahun 2025 adalah 2.399,5 ton/tahun, 

y = 202.5x - 400051

R² = 0.9789
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maka dipilih kapasitas produksi 2000 ton/tahun (2% dari kebutuhan tepung agarosa di 

Indonesia), serta pertimbangan ketersediaan bahan baku di Kabupaten Luwu yang 

cukup melimpah sehingga pabrik ini layak dibangun untuk memenuhi kebutuhan 

dalam negeri. 

1.3.3 Pemilihan Lokasi 

Penentuan letak pendirian suatu pabrik perlu diperhatikan beberapa 

pertimbangan dan studi kelayakan yang meliputi investasi, ketersediaan bahan baku, 

ketersediaan utilitas (listrik dan air), fasilitas yang dibutuhkan, dampak terhadap 

lingkungan bahkan juga peraturan daerah setempat. Semua syarat tersebut dapat 

dipenuhi tetapi yang cukup dianggap berpengaruh yaitu pada aspek teknik dan 

ekonominya. Lokasi yang dipilih untuk mendirikan pabrik ini adalah di Kabupaten 

Luwu yang terletak di Sulawesi Selatan. Adapun pertimbangan pemilihan lokasi pabrik 

tersebut meliputi dua faktor, yaitu faktor utama dan faktor pendukung. 

1) Faktor Utama 

a) Sumber Bahan Baku 

Bahan baku pembuatan tepung agarosa yaitu rumput laut Gracilaria Sp. 

dimana daerah ini merupakan penghasil rumput laut Gracilaria Sp. sebanyak 

660.363,50 ton pada tahun 2021. 

b) Sarana Transportasi 

Tersedianya sarana transportasi yang memadai untuk proses penyediaan 

bahan baku dan pemasaran produk yaitu tersedianya jalan raya dengan kondisi 

yang baik. Di Kabupaten Luwu juga terdapat pelabuhan Malili yang merupakan jalur 

ekspor terbesar di Sulawesi Selatan (Kurniawan, 2019). 

c) Tenaga Kerja 

Tenaga kerja dapat diperoleh dari daerah sekitarnya, baik tenaga kasar 

maupun tenaga terdidik. 

d) Utilitas 

Fasilitas utilitas meliputi penyediaan air dan listrik. Kebutuhan listrik dapat 

dimanfaatkan listrik PLN yang sudah ada di Kabupaten Luwu. Sementara untuk 
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penyediaan air dapat diperoleh dari air PDAM. 

2) Faktor Pendukung 

Faktor pendukung juga perlu mendapatkan perhatian di dalam pemilihan lokasi 

pabrik karena faktor-faktor yang ada didalamnya selalu menjadi pertimbangan agar  

pemilihan pabrik dan proses produksi dapat berjalan dengan lancar. Faktor          

pendukung ini meliputi: 

 Harga tanah dan gedung dikaitkan dengan rencana dimasa yang akan datang 

 Kemungkinan perluasan pabrik. 

 Tersedianya fasilitas servis. 

 

Gambar 1.4 Lokasi Perencanaan Pendirian Pabrik 

1.4 Spesifik Bahan 

Bahan baku yang digunakan pada pembuatan tepung agarosa adalah rumput 

laut  Gracilaria Sp., H2O, NaOH, CaO dan CH3COOH (Sari et al., 2021). 

1.4.1 Bahan Baku 

1.4.1.1 Gracilaria Sp. : 

a. “Thalli” (kerangka tumbuhan tanaman) berbentuk silindris atau gepeng dengan 

percabangan, mulai dari yang sederhana sampai pada  yang rumit dan rimbun. 

b. Di atas percabangan umumnya berbentuk “Thalli” agak mengecil. 

c. Warna “Thalli” beragam, mulai dari warna hijau-coklat, merah pirang, merah-

coklat dan lain sebagainya. 

d. Substansi “Thalli” menyerupai gel atau lunak seperti tulang rawa.  
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1. Sifat fisika 

a) Warna  : Putih 

b) Aroma  : Tidak berbau 

c) Berat molekul : 58,44 g/mol 

d) Densitas  : 871 Kg/m3 

e) Titik didih  : 1413°C 

f) Titik lebur  : 801°C 

g) pH   : 7 

2. Sifat Kimia : 

a. Bisa didapat dari reaksi NaOH dan HCI sehingga pH nya netral. 

b. Ikatan ionik kuat, selisih elektronegatif nya lebih dari 2. 

c. Larutan elektrolitnya kuat karena terionisasi sempurna pada air. 

1.4.1.2 Air (H2O) 

1. Sifat Fisika 

a) Berat molekul : 18 g/mol 

b) Densitas : 1 g/cm3 

c) Titik didih : 100°C 

d) Kenampakan : Cairan, tidak berwarna 

e) Ph  : 7 

2. Sifat Kimia 

a. Mudah menguap diudara terbuka. 

b. Mudah terbakar. 

1.4.1.3 Natrium Hidroksida (NaOH) 

1. Sifat Fisika 

a) Berat molekul   : 39,9971 g/mol 

b) Titik molekul  : 1.388°C 

c) Titik lebur  : 323°C 

d) Densitas  : 2,13 gr/cm3 

e) Kenampakan    : zat padat putih 
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2. Sifat Kimia 

a. Mudah larut dalam air dan etanol. 

b. Cepat menyerap karbon dioksida jika berkontak dengan udara dan 

lembab. 

c. Membentuk basa kuat bila dilarutkan dalam air. 

d. Sangat mudah terionisasi membentuk ion natrium dan hidroksida. 

1.4.1.4 Kapur Tohor (CaO) 

1. Sifat Fisika  

a) Berat molekul  : 56,08 g/mol 

b) Specific gravity : 3,34  

c) Densitas   : 3,34 g/cm3 

d) Titik lebur  : 2613°C 

e) Titik didih   : 2850°C 

f) Kenampakan   : Berbentuk padatan putih keabu-abuan 

2. Sifat Kimia 

a.  Oksida yang bersifat basa. 

b. Tidak mudah terbakar. 

c.  Menghasilkan cahaya terang jika dibakar pada suhu tinggi. 

d. Bereaksi dengan air menghasilkan kalsium hidroksida. 

1.4.1.5 Asam Asetat (CH3COOH) 

1. Sifat Fisika 

a) Berat molekul   : 60,053 g/mol 

b) Specific gravity   : 1,049 

c) Densitas    : 1,05 g/cm3 

d) Titik lebur   : 16,7°C 

e) Titik didih    : 118,1°C  

f) Titik beku    : 16,6°C 

g) Kenampakan   : Tidak berwarna  
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2.  Sifat Kimia 

a. Mudah menguap di udara terbuka. 

b. Mudah terbakar. 

1.4.2 Sifat-Sifat Produk (Tepung agarosa) 

1. Bentuk berupa serbuk putih. 

2. Pada suhu 25°C tidak larut dalam air dingin tetapi larut dalam air panas. 

3. Pada temperatur 32-40°C berbentuk bekuan (solid) dan tidak mencair pada 

suhu dibawah 85°C. 

4. Larutan 1% tepung agarosa pada suhu 35 – 50°C sudah cukup untuk 

membentuk gel yang kuat dengan titik cair 80 – 100°C. 

5. Dalam keadaan kering tepung agarosa sangat stabil tetapi pada suhu tinggi 

dan pH rendah tepung agarosa akan mengalami degradasi (Permana, 2010). 

1.4.3 Standar Mutu Tepung Agarosa 

Standar mutu tepung agarosa menurut SII ( Standar Industri Indonesia), FCC  

( Food Chemical Codex) dan SNI 01-2802 (2015) (Standar Nasional Indonesia) dapat 

dilihat pada Tabel 1.7. 

Tabel 1.7 Standar Mutu Tepung Agarosa SII, FCC dan SNI 01-2802 (2015) 

Spesifikasi  
Persyaratan 

SII FCC SNI 

Kadar Air (%) 15 – 21 - 17 

Kadar Abu (%) 4 6,5 - 

Kadar Karbohidrat (Galaktosa) 

(%) 
30 - 50 

Gelatin  - Negatif - 

Pati - Negatif - 

Bahan Asing Tidak Larut (%) - 1 - 

Zat Pewarna Tambahan  
Yang diizinkan untuk 

makanan dan minuman 
- - 

Kekenyalan - - Baik 

pH 6-7 - 6-7 

  Sumber: Erawati (2013) 
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BAB XI PENUTUP 

Industri Prarancangan Pabrik Pembuatan Tepung Agarosa dari rumput laut 

Gracilaria sp. dibutuhkan bahan baku sebesar 2.371,72 ton/tahun. Prarancangan pabrik 

dengan kapasitas 2.000 ton/tahun. Tenaga kerja dibagi dalam 2 kategori yaitu karyawan 

shift dan non shift. Dalam satu hari terdapat tiga shift dengan jumlah karyawan 111 

orang. 

Pabrik ini didirikan di daerah Kabupaten Luwu, Provinsi Sulawesi Selatan yang 

merupakan daerah budidaya bahan baku yaitu rumput laut Gracilaria sp, Dari analisis 

ekonomi untuk pendirian pabrik pembuatan tepung agarosa dibutuhkan investasi 

sebesar Rp 521.215.939.040. Adapun modal investasi sebesar Rp 521.215.939.040 

merupakan 60% menggunakan biaya sendiri dan 40% pinjaman dari bank. 

Pay Out Time (POT) setelah pajak 1,4 tahun, Rate On Investemant (ROI) 

setelah pajak 59,63% dan Break Event Point (BEP) sebesar 37%. 

Berdasarkan pertimbangan dari ekonomi diatas, maka pabrik pembuatan 

tepung agarosa dari rumput laut Gracilaria sp. dengan kapasitas 2.000 ton/tahun layak 

untuk dibuat prarancangan pabrik. 
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